ABSTRAK

Aida Diana (1510420025) “PEMBELAJARAN HAFALAN ASMAUL
HUSNA DENGAN METODE HANIFIDA (BERNYANYI DAN
GERAKAN) DI RA NU BAITUL MUKMININ GETAS PEJATEN JATI
KUDUS”

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi dan menganalisis
bagaimana penerapan metode Hanifida (bernyanyi dan gerakan) serta dampaknya
terhadap kemampuan menghafal Asmaul Husna di RA NU Baitul Mukminin
Getas Pejaten Jati Kudus. Metode hanifida adalah termasuk jenis metode modern
yang bisa di terapkan pada pembelajaran hafalan Asmaul Husna dengan strategi
bernyanyi dan gerakan, sebagaimana metode ini sangat menarik perhatian bagi
anak usia dini. Maka dari itu, peneliti memilih RA NU Baitul Mukminin Getas
Pejaten Jati Kudus sebagai tempat penelitian dikarenakan RA NU Baitul
Mukminin Getas Pejaten Jati Kudus sudah menerapkan Metode Hanifida
(bernyanyi dan gerakan) dalam pembelajaran hafalan Asmaul Husna. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan hafalan dan
mengetahui kendala dalam pelaksanaan hafalan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun prosedur data
yang digunakan yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan
triangulasi data. Proses analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan
reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Dampak yang terjadi dalam
pembelajaran asmaul husna dengan metode Hanifida adalah pembelajaran
menjadi menyenangkan, tidak bosan, dan peserta didik menjadi bersemangat. 2.
Dampak lain yang dihadapi dalam dalam pelaksanaan pembelajaran hafalan
asmaul husna adalah peningkatan hafalan dari peserta didik di RA NU Baitul
Mukminin. Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat jumlah anak yang mampu
menghafal asmaul husha adalah 5 anak, sedangkan 7 anak belum mampu
menghafal asmaul husna. Maka kesimpulannya adalah 5 anak yang mampu
menghafal asmaul husna sebanyak 41,6% dan 7 anak yang mampu menghafal
asmaul husna sebanyak 58,3%. Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat jumlah anak
yang mampu menghafal asmaul husna 10 asma’ adalah 10 anak, sedangkan 4
anak belum mampu menghafal asmaul husna. Maka kesimpulannya adalah 10
anak yang mampu menghafal asmaul husna 10 asma’ sebanyak 71,8% dan 4 anak
yang belum mampu menghafal asmaul husna 10 asma’ sebanyak 21,4%.
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat jumlah anak yang mampu menghafal asmaul
husna 10 asma’ adalah 13 anak, sedangkan 3 anak belum mampu menghafal
asmaul husna. Maka kesimpulannya adalah 13 anak yang mampu menghafal
asmaul husna 10 asma’ sebanyak 81.2% dan 3 anak yang belum mampu
menghafal asmaul husna 10 asma’ sebanyak 18,75%.
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